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RlNGKASAN 

KEMAlviPUAN MEMECAHKAN SOAL CERITA MATEMATIKA DAN 

TINGKAT KREATIVITAS SISWA SEKOLAH MENENGAH UMUM (Nono Hery 

Yoenanto, Veronika Suprapti, Fitri Andriani, 2000, 32 Halaman) 

Penelitian Wi dilakulcan untuk menjawab permasalahan bagoimana hubungan antara 

kemampuan memecahkan soal cerita matematika dengan tinglcat kreativitas siswa 

sekolah menengah umum . 

Tujuan penelitian Wi adalah untu1c mengetahui sejauhmana hubungan antara 

kemampuan memecahlcan soal cerita matematika dengan tingkat kreativitas siswa 

sekolah menengah umum 

Populasi yang digunalcan dalam penclitian ini, siswa Sekolah Menengah Umum 

(SMU) Labomtorium Universitas Negeri Malang kelas 2 dan kelas 3 sebanyak 390 

orang. Penentuan sampel dipilih berdasarkan secara purposive, yaitu siswa yang 

intelegensinya rata-rata keatas dan tidak pemah naik kelas. Pengambilan dengan cam 

non random yaitu kelas 2 sebanyak 34 orang dan kelas 3 sebanyak 41 orang dengan 

total kes~uruhan 75 siswa. Teknik pengambilan data menggunakan metoda tes, 

yaitu: 1) tes kreativitas verbal dari Utami Munandar (1997)· untuk mengungkap 

tingkat kreativitas siswa, 2) tes soal cerita untuk mengungkap kemampuan 

memecahkan soal cerita matematika. Tes ini merupakan sub tes dari 1ST (Inteligence 

Strukture Test), 3) tes kecerdasan menggunalcan tes SPM (Stand art Progessive 

Matrices) dari Raven (1997). 

Basil dati penelitian in dapat disimpulkan bahwa ada koreIasi yang positif antara 

kemampuan memecabkan soa! cerita matematika dengan tingkat kreativitas siswa di 

Sekolah Menengah Umwn Laboratorium Universitas Negeri Malang atau semaon 

iii 

./ 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Kemampuan Memecahkan Soal ... NONO DERY YOENANTO, S.Psi.



tinggi kemampuan memecahkan soal cerita matematika, alcan semakin tinggi pula 

tingkat kreativitas siswa Sekolah Menengah Umum Labomtorlum Universitas Negeri 

Ma1ang 

Dati basil penelitian ini clapat disarankan sebagai berikut 1 )Kesimpulan ini terbatas 

pada pada banya sampel di Sekolah Menengah Umum Labomtorium Universitas 

Negeri Malang, untuk penelitian Iebih lanjut disarankan menggunakan populasi yang 

Iebih luas dan menjangkau tingkat pendidikan Sckolah Lanjutan Tingkat Pertama dan 

bila mlmgldn Sekolah Dassr, sebingga akan diclapatlcan gencmlisasi yang bcrlalru 

Iebih luas, 2)Karena terbukti penelitian ini ada korelasinya, sehingga implikasinya 

bagi pengambil kebijakan dalam hal ini Depdiknns perlu dipikirkan untuk membuat 

kurikulum pelajamn, terutama pelajaran yang terkait misalnya Matematika, Ekonomi, 

Fisika dan lain-lain yang mengarah ke model proscs pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan, 3)Disarankan guru yang terkait untuk senantiasa 

memotivasi siswa untuk Iebih kreatif dengan memberibw materi- materi soal yang 

mengarah pada proses pemecaban masalah dan pengambi1an keputusan, bukan pada 

basilnya saja, 4) Dianjurkan kepada orangtua untuk memberikan fasilitas berups 

sarana dan lingkungan kondusif yang clapat menumbuhkan dan memacu kreativitas 

anaknya. 

(Fakultas l Psikologi Universitas Airlangga: No kontrak: 25/DIK Rutinl2000 - NO SK 

Rektor 4935/J031 PG/2000) 
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DAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Dclalumg Masalllh 

Seliap kcmajunn yang dicnpai sclalu melibntkan kreativitas. KeLika manusw. 

iogin mendambakan produktivitas, efcktivitas dan cfis iensi yang lebih baik dan lebih 

Lingg) dari yang dicapru sebclunmya, maka ncativilas dijadibm dasar untuk 

menggapainya. Sebagai conloh ketilm manus ill Ulcnginginkan uuluk memperolch 

efisicnsi dalam kcgiatan transportasi, diupayakan langkah-Iangkah yIDlg kreatif, yaitu 

dcngan cam menciptaknn pesawnt udnrn. Datum ern globalisasi sekarang ini, seperti 

yang disampaikan olch Diana (1999), dimana icrcativilas merupakan salah satu 

kualitas manusin ynng sWlgnt dipcntingknn. Kunlitas scmacam in.i sangnl bermanfaat 

untuk membantu mcmecahkan persoalan-persoalan yang setiap saal mcnghadang 

proses pemhangunan yang dijalankan olch hangsa Indonesia . 

Pakar-pakar bidang pendidikan mclihat bahWIl Icreativitas bangall. Indonesia 

IIlllSih tcrgOIODg rendab. Pcndapat ioi sebagaimana diuugkapknn pada seorang guru 

bcsar Psikologi Pendidikan Universitas Indonesia dan juga pakar laeativitas Utami 

Murumdar, setelah melakukao penclitian (1977,1985,1997) mcncmukan hahwa ada 

keccndcrungan bahwa kreativitas di Indonesia tidak dapnl berkembang sccara optimal 

di knlangan suhyck didik di Indonesia. Lebih jauh mcnurut Gallagher yang clikutip 

olcb Diana (1999), menanda,kan bahwa keluhrul yang pating hanyak didengar 

mcngenai lulusan perguruan tiogg.i ndalah meski cukup trampil dalam menerapknn 

pengclahuan dan teknik-teknik yang m.rcka perol.h, tctapi m.rcka lampak kurnng 

• 
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berdaya ketika hams mengbadapi masaJah.masaJah yang menuntut cam pemikimn 

yang baru dan cara-cara pemecahan IDasalah yang secara kreatif. 

Berkenaan dengan cam-cara pemecaban masalah yang kreatif, pelajaran 

matematilca merupakan salah satu bidang atueli atmtegis yang mengajarlcan kreativitas 

didalam pemecahan masalah. Terutama didalam soal cerita matematika, karena 

seWn menuntut konsentrasi yang tinggi didalam memahami bJjma!, juga dituntut 

kemampuan menganalisa persoalan dan mensintesa dengan menggunakan rumus 

yang tepat untuk menyelesaikan soal matematika. Namun demjkiaD, kenyataanya 

untuk mencetak tenaga trampil dalam bidang studi matematika tidaklah mudah, salah 

satu penyebabnya bIena sebagian bcsar siswa masih menganggap matematika 

sebagai bidang ilmu yang sulit dan menakutIcan dibandinglcan mata pelajaran yang 

lainnya, brena matematika merupalcan subyek yang tersusun secam hirarkis, 

sehingga hila siswa tidak mampu memahami perhitungan war akan sulit untuk 

belajar pada tinglcat yang lebih kompleks pada tingJcat kelas yang lebih tinggi 

(Loughin dan Lewis, 1981). 

Selain itu untuk bisa menguasai kemampuan matematika paling tidak ada tiga 

kecakapan yang harus dikuasai, yaitu : 1) Computation ski/Is, yaitu suatu kecakapan 

yang mengacu pada kemampuan siswa mengguna1can perhitungan dalam 

mcngeJjakan soal-soa!, 2)Problem solving ski/is, yaitu suatu kecakapan yang 

meng8Cu pada kemampuan siswa menggunalcan perhit'.l1lSan untuk memecahkan 

masalab, 3) Application SId/ls, yaitu suatu kecakapan yang mengacu pada 

kemampuan siswa menggunakan kecakapan berhitung dan kecakapan menyeJesaiksn 

2 
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masalah dalam situasi kehidupan nyata antam Jain waktu.. uang u1cumn dan 

sebagainya. (Lougbin dan Lewis, 1981). 

Dari lalar belakang pemaRaJahan diatas, penulis ingin meneliti apakah ada 

hubungan antara kemampuan memecabkan soal cerita matematika dengan tingkat 

1aeativitas siswa di Sekolab Menengab Umum ( SMU ). 

1.2. Rumusan MasaJah 

Berdasarkan peIIDaSaJabao-permasalabsn yang telah dikemukakan diatas, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

'Bagairnana hubungan antara kemampuan memecahkan soal cerita 

matematika dengan tingkat kreativitas siswa sekolah menengah umum l' 

3 
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2.1 Kreativitas· 

BABn 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1 Pengertian KreaUvitas : 

ICreativitas berasal dati 1cata kreati( artinya memjJjkj daya cipta &tau memiliki 

kemampuan untuk: menciptakan . Sedangkan kreativitas adalah kemampuan untuk 

mencipta (Depdikbud,199S:S30). Pengertian 1aeativitas menurut Drefdhal yang 

dikutip oleh Hmlock(1999) merupakan kemampuan seseorang mengbasillcan 

komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasamya bam, dan sebelumnya 

tidak dikcoal pembuatnya. Menurut Smith (dalam Joanne Hendrick, 1989) 

mendefinisikan lcreativitas sebagai kemampuan menggunakan pengaJaman masa lalu 

dan menempatkan peDgaJaman yang terseleksi tel'8ebut dalam bentuk yang barn, ide 

barn atau basil yang barn. Para abli yang lain West, M (2000) memberikan 

pengertian kreativitas adalah penyatuan pengetahuan dari berbagai bidang 

pengalaman yang berlainan untuk mengbasiJkan ide-ide yang baru dan lebm baik. 

Sementara menurut Ford (1995) sepetti yang dikutip oleh West, pengertian 

kreativitas adalah suatu pertimbangan subjektif dan berkontek spesifiJe mengenai 

kebaruan dan nilai suatu basil dari peri1a1cu individual atau kolektif. 

Sedangkan menurut Hmlock (1999), karakt.erist.ik kreativitas antam lain: 

I) Kreativitas merupakan proses, bukan basil, 2) Proses itu mempunyai tujuan yang 

mendatangk8D keuntungan bagi orang itu sendiri dan kelompok sosialnya, 3) 

Kreativitas mengarah pads penciptaan sesuatu yang barn, berbeda dan unik, baik 

4 
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berupa tuusan maupun lisan kongkrit maupun abstrak. 4) Kreativitas merupakan cam 

berfikir, tidale sinonim dengan kecerdasan yang mencakup kemampuan mental 

selain berfikir, S) Kreativitas merupakan bentuk imajinasi yang dikeJldaJjkan 

yang mengamh beberapa prestasi, minlnya melu1ds, membangun balok atau 

melamun. 

Dari berbagai definisi yang dikemuka1can oleh para ahli nampak beragam, 

namun demjkian dapatlah ditarik kesimpulan secara umum babwa pengertian 

kreativitas adalsh kemampuan seseorang untuk mencipta sesuatu ide menjadi karya 

yang baru (inovatit) dan unik yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain 

1.1.1 Sifat -siCat Kreativitas : 

Menurut Campbell (1986) dan Glover (1990), kreativitas merupakan kegiatan 

yang mepdatangkan basil yang sifatnya : 

1) baru (novelty),yang diartikan sebagai inovatif, belum ada sebelumnya dan 

aneb, 

2) berguna (usejul), yang diartikan lebih praktis, mempermudah, 

mengembangkan, mengatasi kesulitan dan mendatangkan basil yang 

lebih baile, 

3) dirnengerti (understandable), yaitu diartikan sebagai basil yang sama 

dapat dimengerti dan dapat dibuat lain waktu. 
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2.1.3. Ciri-dri Kreativitas : 

Menurut Guilford yang dikutip oleh Diana (1999), mengatakan bahwa laeativitas 

merupakan kemampuan berfikir divergen atau berfildr menjajaki bemJacam-macam 

altematif jawaban terbadap suatu persoalan yang sama benamya. eiri terpenting dati 

kemampuan berfikir kreatifyaitu : 

1) Ke1ancaran berfikir (fluency), yaitu kemampuan untuk mengbasilkan 

banyak ide yang keluar dari pemilcimn secara cepat Dalam kelancaran 

berfikir ditekanlcan kuantitas, bukan kualitas 

2) Keluwesan (f1exiblity), yaitu kemampuan untuk memproduksi sejum1ab ide, 

jawaban-jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu 

masslah dari sudut pandaog yang berbeda-beda, mencari altematif yang 

berbeda-beda, dan mampu menggwmakan bennacam-macam pendekatan cam 

pemikiran. Orang yang kreatif adalah orang yang luwes dalam berfikir dan 

dengan mudah dapat meDjoggalkan cam berfikir lama dan menggantjkaD 

dengan cam berfikir yang barn. 

3) Elabomsi (elaboration), yaitu kemampuan dalam mengembangk.an gagasan 

dan menambah atau memperinei detil-detil suatu obyek, gagasan atau situasi, 

sebingga menjadi lebib menarik. 

4) Keas1isD (originality), yaitu kemampuan untuk meneetuskan gagasan unik: 

(unsual) atau kemampuan untuk mencetuskao gagasan asli. 

2.1.4 Ciri-dri orana yana mempunyai kreativitas tinal 

Menurut West (2000) eiri-eiri orang yang kreatif adalah memililcj eiri-ciri : 
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1) Nilai-nilai intelektual dan artisitik, mereka secam konsisten Jaeatif daJam 

pekerjaan yang cenderung tertarik pada kegiatan-kegiatan intelektual seperti 

membaca buku-buku bennutu, filsafat, Bains dan matematika. Merek:a juga sering 

memiJjki nilai-Dilai artistik yang dikembangkan dengan baik, termasuIc apresiasi 

seni, menulis, tari sastra dan film. 

2) Ket.ertarikan pada kompleksitas, mere1ca cendenmg tertarik pada usaha 

menjelajabi mualah yang sullt dan rumit untuk memabam; sepenuhnya atau 

untuk mendapatkan solusi-solusi atau masa1ab-masa1ab tersebul 

3) Kepedulian pada peketjaan dan pencapaian, orang-orang kreatif cendenmg 

mempunyai disiplin diri da1am hal-hal yang berlcaitan dengan pekerjaan, dengan 

dorongan dan motivasi tingkat tinggi dan kepedulian teIbadap usaba mencapai 

keunggulan. 

4) KeteJrunan, OI1lDg yang kreatif cenderung mempunyai tekad keras untuk 

mencapai tujuan mereka dan mengidentifilcasi serta memecahkan masalah di 

tempat keIja. Oleh 1auena itu ketekunan biasanya dimjliki oleh orang yang kreatif 

5) Pemildran yang mandiri, orang-orang yang kreatif menunjukkan pemik:iran yang 

mandiri, terutama da1am membuat kesimpulandan tetap konsisten pada pendapat 

dan sikapnya. 

6) Otonom, orang kreatif cenderung mengarahkan diri sendiri dan kuran.g 

bergantung kepada orang lain serta menuntut kebebasan di ~pat keIja. Mereka 

mempunyai kebutuban beaar akan kebehasan, kendall dan kebijaksan88D di 

tempat kerja. 
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1) Kepercayaan diri. omng kreatif memjljki kepercayaan did yang tinggi dan yaldn 

kepada kemampuannya 

8) Kesiapan mengambil resiko, orang yang lebih kreatif ditempat kerja cenderung 

lebm siap untuk mengambil resiko dengan. ide-ide yang bam serta mencoba cam

cam yang barn dan Iebm baik daJam mengerjakan betbagai hal. Mmeka siap 

mengajukan perubahan da1am mengejar kinerja yang Iebih bailc. 

1.1 Matematika 

1.1.1. DefinJsi Matematika 

Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang hulat diantara ahli matematika 

tentang definisi matematika. Masing-masing memberi arti matematika 

beranelcaragam. Hudoyo (1990) mendefinisikan matematika beJicenaan dengan ide

ide, struktur-struktur dan hubungan yang diatur seeam I08is, sebingga matematika 

berkaitan dengan konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dan dengan 

penalaran deduktif. Saleh (1989) memberi definisi matematika sebagai iImu yang 

membabas tentang berbagai ID8salab abstrak. Tirta (1990) memberi pengertian 

matematika adalab apa yang kita kerjakan dalam kehidupan sehari-hari yang 

berlcaitan dengan pola-pola, susunan-susunan, struktur-struktur dan hubungan yang 

teratur. Berdasar1can pada berbagai definisi para ahli di ataB, dapat disimpulkan bahwa 

matematika adaJah bidang ilmu yang membahas ide-ide, hubungan-hubungBD, 

struktur-struktur yang berkaitan dengan konsep secara abstrak dan berguna da1am 

kehidupan sebari-bari . 
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1.2.2. Bidan& kecclcapan Matematika : 

Lougbin dan Lewis ( 1981) beIpendapat bahwa bidaog kecakapan matematika 

tcrdiri atas tip aspek, yaitu: 

1) Computotlon sldlls, yaitu suatu kecakapan yang meogacu pada kemampuan 
, 
siswa menggunakan perhibmgan matematika seperti pemlian, pembagian, 

peosurangan dan pemambeban serta kombinasi diantara pedUhmgan 

matematika dalam mengerjakan soal-soo. 

2) Problem solving skills, yaitu suatu kecakapan yang mengacu pada kemampuan 

siswa menggunakan perhitungan matematika untu1c memecahlcan masalah. 

Siswa dituntut untuk menyimpulkan operasi mat.ematika dan kemudian 

menghitung jawaban secara tepat 

3) Application Sldlls, yaitu suatu kecakapan yang mengacu pada kemampuan 

siswa menggunakan kecakapan bedritung dan kecakapan menyelesaikan 

masalah dalam situasi kehidupan nyam antara lain : waktu, uang ukW'an dan 

sebagainya. 

1.3. Hubungan kreatlvitas clan kecerclasan 

Guilford mengajukan model 'stru1ctur intelektual' antara kemampuan berfikir 

konvergen yang didasari oleh tes inte1igensi tradisional dan kemampuan berfikir 

divergen yang merupakan indikator dari kreativitas, untuk melihat hubungan antara 

inteligensi dan kreativitas. Apakah orang yang inteligensinya tinggi juga kreatif, atau 

apalcah orang yang kreatif selalu mempunyai inteligensi yang tinggi ? 
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Sementam menurut Roe dan Mac Kinnon (dalam Glover 1990) menyatakan 

lewat tesnya terhadap kecerdasan orang-orang yang kreatif, bahwa pada umumnya 

omng·orang kreatif memiliki IQ diatas rata-rata. MiBalnya: IQ orang-orang yang 

diaDaHsa Roe dan Mac Kinnon (ilmuwan) antara 120-177. Tapi meski IQ mereka 

lebih tinggi dibanding orang biasa, temyata tidak: berbeda dengan IQ ilmuwan· 

ilmuwan 1ainnya yang tidak lcreatif. Ini membuktikan bahwa inteIigensi bukan faktor 

dominan dalam kreativitas seseorang. 

Sedangkan pendapat Roe dan Mac Kinnon berbeda dengan penelitian yang 

diIakukan oleh Semiawan (1984,1985) yang dikutip oleh Diana(I999) mengatalcan 

bahwa inteligensi merupakan salah satu komponen kreativitas, tetapi peningkatan 

inteIigensi tidale selalu diikuti oleh meningkafnya kreativitas. 

Penelitian yang berkaitan dengan inteligensi dan kreativitas memberikan basil 

yang berbeda-beda. Kuwato dalam Diana (1999) menemukan bahwa inteligensi 

temyata tidale memiliki korelasi yang signifibn dengan kreativitas.penelitian ini 
,I 

sesuai dengan pendapat Utami Munandar (1985) yang menyataIcan tidak sepenuhnya 

benar bahwa inteligensi mencerminlam kreativitas .Sedanglcan Getzels dan Jac1cson 

(1970) daIam Diana (1999) menemukan bahwa mean korelasi antara kreativitas dan 

inteligensi sema dengan 0,26 untuk anak laki·1aki dan 0,265 untuk anak wanita. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kreativitas dan inteligensi, 

walaupun hubungan itu tidale begitu kual Sejalan dengan tokoh diatas, basil 

penelitian dari Utami Mn nondor(1977), menunjukkan dari studi korelasi dan analisis 

faktor membuldikan tes kreativitas sebagai dimensi fungsi kognitif yang relatif 
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bersatu yang dapat clibeda1can dari tes inteligeosi, tetapi berfiki.r divergen ( laeatif ) 

juga menunjukkan hubungan yang bermakna dengan berfikir konvergen ( inteligensi). 

2.4 Peran inteligensi dan kreativitas terhadap prestasi sekolah 

Tommce(19S9), Yamamoto (1964) seperti yang dikutip oleh Utami mlmandar 

(1999), memberikan kesimpulan yang sama tentang peran inteligensi dan 1aeativitas 

terhadap prestasi sekolab, yaitu kelompok siswa yang kreativitasnya tinggi tidak 

berbeda dengan prestasi sekolah dari kelompok siswa yang inteligensinya relatif 

tinggi. Sementara Utami (1999) juga me1akukan penelitian teIhadap siswa SD dan 

SL TP menunjukkan bahwa kreativitas sama absahnya seperti inteligensi sehagai 

prediktor dari prestasi sekolah. Kombinasi dari tes inteligensi dan dan kreativitas 

lebih efektif sebagai prediktor prestasi sekolah. Jmpli.kaci terhadap dmria pendidikan 

ialah tujuan seleksi dan identifikasi bakat sehai1cnya menggunakan kombinasi dari tea 

inteligensi dan tes kreativitas. 

2.S Alat ukur kreativitas eli Indonesia 

Tes yang menguIcur kreativitas yang pertama di konstruksi di Indonesia pada 

tahun 1977 ialah tes kreativitas verbal yang dibuat oleh Utami M1mandar yang 

berfungsi untuk menguJrur kemampuan berfikir divergen. Konstruksi tea kreativitas 

verbal berlandaskan model struktur intelek dari Guilford sebagai kemngka teoritis. 

Tes ini terdiri dati enam subies yang semuanya mengukur dimensi operasi berfikir 

divergen, dengan dimensi kontan verbal, tetapi masing-masing berbeda dalam 

dimensi produk. Setiap subtes mengu1cur aspek yang berbeda dari berfikir 
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kreatif,yailu kelancamn. kelenlumn (flek.<iilibililrul), dan orisinalilrul daIBm berfIkir 

(Ulruni Munandar. I 999). 

Ke-enam rubles dari lcre.tivilas vcrba~ i.lab : I) permulaan kala, pada subles 

illj subjck hams memikirlca.n sebanyak mungkin kala yang mulai dcngan SUSUll.lUl 

huruf tcrtcntu sebagai raugsangan. Tcs ini mcngukur kelancaran kata, yaitu 

kcmrunpuan untuk menemukan kata·knta yang memcuuhl persyarntan slrukluml 

tertcntu. 2) mcnyusun kata, pada subles ini subjck hams mcnyusun sebanyak 

munglcin kala dcngan menggunakan huruf-huruf dari salu kata yang dibcrilc:an scbagai 

mngsangan. Seperti les pcrmulaan kata, tes ini mcngul"'llr "kelancarnn kata, tetapi tcs 

ini juga mcnunt.ut kemampuan dalrun reorganisasi perscps~ 3) mcmbcntuk kalimat 

tiga kala, pada subles ini subjck harus menyusun kalimnt yang lerdiri dari tiga k.<ita, 

huruf pertama untuk setiap kala dibcrikan scbagai rangsangan, akan telapi urutannya 

dnlrun pcnggunnan ketign huruf tcrsebut bolch bcrbeda-beda menu rut kchendak 

subjck. Subtes ini mcngukur kelancnmn dalrun ungkapan. yaitu kcmampuan unluk 

mcnyusun kalimal-kalimat yang memonuhi pcrByamtan-persyaratan l.ertontu, 4) sirat-

sifnl yang sarna. pada subles ini subjck harus mencmukan sebanyak mungkin objck 

yang semuanya memi!iki dua sifal yang dilcnlukan. Tes ini merupakan ukumn dari 

'kelancaran mcmberikan gagasan·. yaitu kemampuan untuk mencctuskan gagasan 

yang mcmcnuhi pe",yamlan lerlcntu daIBm wfiklu yang leroalrul 5) macam-macam 

pcnggunaan. pnda subtes ini subjck memikirkan scbanyak mungkin pcnggunaan yang 

tidak Iazim ( tidak bias.) dari honda sehari-bari . Subtes ini merupakan uI.:uran dari 

'kclcnluran dalam perniki,an', karcna subles ini subjck barns dapal melepaskan diri 

dari kcbiasaan unluk rnelihnt sebunh honda scbagai &!at untuk melakukan 
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bal/pekerjaan tertentu saja. Selain itu tes ini mengukur 'originalitas dalam pemjkimn', 

dirnana orisinalitas dit.entubn secara statistik, yaitu melihat kelangkaan dari 

jawaban-jawaban dari sampeL 6) apa akibatnya, pada subtes mi, subjek harus 

memikirkan segala sesuatu yang mtmgkin terjadi dari suatu kejadian hipotesis yang 

1eIah ditentukan sebagai rangsangan. Kejadian atau peristiwa itu sebetuInya tidale 

mnngkin terjadi eli Indones~ akan tetapi dalam hal ini subjek: harus 

mengumpamakan andaikata hal itu teJjadi dismi apa saja akibatnya? Tes ini 

merupakan ukuran dari keIancaran ~ memberi gagasan dan dikombinasikan 

dengan 'elaborasi'. (Utami, Munandar, 1999 dan LPT UI, 1997). 

Penelitian yang berkaitan dengan kreativitas telah dilakukan oleh beberapa 

orang antara lain : Diana(1999) yang meneliti hubungan antara religiusitas dan 

kreativitas pada siswa SMU, disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif antara 

religiusitas dan kreativitas siswa SMU . Semakin tinggi religiusitas semak:in tinggi 

kreativitas siswa SMU. Sementara Soepannan (2000) meneliti hubungan antara 

kemandirian dan kreativitas siswa SMU, disimpulkan bahwa kreativitas dan 

kernandirian mempunyai hubungan yang &angat signifikan Sernakin tinggi tinglcat 

kemandirian siswa SMU, maka 9emakin tinggi tinglcat kreativitas mereka. 

:Z.6~ Hipotesis : 

Hipo1esis yang diajulcan dalam penelitian ini adalab sebagai berikut : 

, semakin tinggi kemampuan memecahlcan soa! cerita matematika, 

akan semakin tinggi pula tingkat kreativitas siswa sekolah menengah umum ' 
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BABm 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 TU,ruAN PENELITIAN 

Penelitian ini dila1rukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara kemarnpuan memecahk.an soal cerita matematiJca dengan tingkat 

kreativitas siswa sekolah menengah ummn. 

3.2 MANFAAT PENELITIAN 

3.2.1 Segi teoritis : 

Jika penelitian ini terbukti ada hubunganny~ maka diharapkan dapat 

memberikan sumbangan yang berarti bagi ilmu psikologi pendidikan terutama 

variabel variabel lain yang dapat mempengaruhi kreativitas dan kemampuan 

memecahJcan masslah (problem solving). 

3.2.2.Segl praktis : 

a. Bagi Institusi (Depdiknas ), dijadikan pedoman dan bahan kebijakan untuk 

membuat kurikulum pelajaran yang mengarah ke model pemecahan rna salah 

yailg dapat memacu kreativitas siswa ; 

b. Bagi Guru, dijadikan bahan pertimbangan untuk senantlasa memotivasi siswa 

untuk lebih kreatif dengan memberikan soal- soal materi yang mengarah pada 

proses pemecabao masalah, bukan pada basil (product). 

c. Bagi Orangtua, dengan memberikan fasilitas berupa samoa dan lingkungan 
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BAB IV 

METODA PENELITIAN 

4.1 Jenis Penelitian : 

Jenis penelitian Wi tergolong dalam penelitian korelasiooal, karena peneliti 

ingin mencari sejaubmana hubungan diantara dua variabel yaitu hubungan antara 

kemampuan memecahkan s~ cerita matematika dengan tingkat kreativitas siswa. 

4.2 Identirdcasi Variabel Penelitian: 

Variahel hebas stau variahel prediktor( X) dalam penelitian ini yaitu 

kemampuan memecabkan soal cerita matematika, sedangkan variahel kriterium atau 

variabel terikat (y), yaitu tingkat kreativitas. Sementara yang menjadi variabel 

kontrolnya yaitu inteligensi . 

,I 

4.3 Dermisi Operasional Variabel : 

4.3.1. Kemampuan memecahkan soal cerita matematika : Kecakapan yang mengacu 

pada kemampuan siswa menggunakan opemsi matematika (perkalian, 

pembagian, penambahan dan pengurangan) dalam menyelesaikan masalab 

dalam situasi kehidupan nyata dalam bentuk soal cerita matematika. 

4.3.2.Kreativitas : Kemampuan seseorang untuk melihat sesuatu dengan berbagai 

altematif, dengan cara barn dibandingkan dengan prosedur yang biasa 

dilakukan kebanyakan orang. 
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4.4. Popu)asi dan Sampling : 

4.4.1. Populasi : 

Populasi yang digtmakan dalam penelitian ini, siswa SMU Lab. Universitas 

Ncgeri Malang, dcngan kriteria scbagai berikut 

a) tidak pemah tinggal kelas Di SMU 

b) memiliki tingkat inteligensi rota-rotA (normal) keatAs. 

Populasi targetnya yaitu kelas 2 dan kelas 3 SMU Lab. Universitas Negeri 

~1alang yang beIjwnlah 390 orang. 

4.4.2 Sampling: 

Teknik yang digunakan yaitu, purposive samplillg, dimana pengambilan 

subyek berdasarkan kriteria yang dikehcndaki peneliti, yaitH siswa yang tidak pemah 

tinggal kelas dan mcmiliki tingkat inteligensi nonnal keatas. Dari 390 yang dijadikan 

popll1asi, peneliti hanya mengambil sampel 75 orang yang dipilih berdasarkan non 

random yaitu kelas 2 sebanyak 34 orang dan kelas 3 sebanyak 41 orang. Untuk 

pengambilan seem'a random peneliti merasa kesulitan dilupangan karena padatuya 

jadwal pelajaran dan cul'1lp lamanya pengambilan data (lmrang Iebih 2 jam) yang 

dikhawatirkan dapat mengganggu kegiatan proses belajar mcngajar, sehingga lebih 

prak1is mengambil sampel dalam satu kelas 2.2 dan kelas IP A. Selain itu masing-

" 

wasing kclas baik kelas n dan kdas ill mempunyai tingkat heterogenitas yang sarna 

tidak ada kelas yang mengelompok menjadi kelns unggulan, sehingga penulis 

mengrulggap sampcl yang dianlbil cukup representatif wltuk mewakili populasi 

penelitian ini. 
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4.5. Waktu Pelaksanaan PengambiJan Data : 

Pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada awal cawu II, yaitu hari Selasa 

tanggal 31 Oktobcr 2000 untuk kelas ill IPA dan Jumat tanggal 3 Nopember 

2000 Wltuk kelas 2.2. 

4.6. TelmikPengumpulanData: 

Pengambilan data pada penelitian ini dengan Dlenggunakan metoda tes, yaitu: 

1) tes krcativitas verbal dari Utami Munandar (1997) untuk mcngungkap tingkat 

lTeativitas si~'Wa. Tes ini cukup valid dan reliabcl untuk mengukur kreativitas 

(MwlIlIldar,1997) , walaupWl ada jenis tes kreativitas yang lain scperti tcs 

mati vitas figural. 

2) Tes soal cerita matemntikn (berhitung ) wltuk mengungkup kemampuan 

mcmecahkan soa1 cerita lIllltcmatika. Tes ini merupakan sub tes dati 1ST 

(/me/igence Strnklure Test). Tos ini tcrdiri dnri 20 semi ceriia matematika dan 

sudah ba.l1J dan terstandarisasi, sehingga validitas dan reliabilitas tesnya tidak 

dimgukau lagi. Soal dimulai dari tinglest kcsulitall yang mudah hingga yang 

paling tinggi. Karena tipe tes ini,yaitu tes kecepatan dengan bams waktu 10 

menit, maka tidak semua testee bisa mengerjakan dengan baik dan sempuma. 

3) Tes kecerdasan menggunakan tes SPM. Tes ini telah dilakukan oleh Tim 

Laboratoriwll Psikologi Pendidikan dan Bimbiugun Universitas Negcri Iv,ralallg 

yang mCDUUlg sudah bckcIjasaJutl cukup lruna dnlrull menangruti tcs kecerdasan 

dan bakat Wltuk penjurusan siswa masuk kc jurusan IPA dan IPS, sehingga 

peneliti hanya mengambil data dari Guru Pembimbing ( dulu Guru Bimbingan 

dan Konseling). 
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u 

4.6. Atlalisis Data: 

Metode analisa data yang digunakan statistik parametrik Analisis Dwivariat 

dengon menggunakan korelasi Momen Tangkar Pearson (product moment Pearsoll) 

dan pengerjaannya menggunakan komputer paket midi SPS edisi Sutrisno Hadi 

(1997). 

Sed,'1ngkan basil sub tes kreativitas verbal dianalisa dengan menggunakan 

stabstik desk-riptifterutama untuk mclihat ukuran tcndcnsi !':cntnll (rerata) dan ulnJran 

variabiHtasnya (jangknuan dan Simpangan bllkl]). Pcngcrjaannyn menggunakan 

komputer program SPSS versi 9.0 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

S.l. Gambaran UlDum Populasl Penelltlan 

Penelitian ini dilaksaDay.an di SMU Laboratorium Universitas Negeri 

MaIang CUM) terletak di Jalan Bromo no: 16 MaIang. SMU Laboratorium 

Laboratorium Universitas Negeri M.a.1ang dip.unpin oleh Bapak Drs. Muhardjito, MS 

seorang kepala sekolah lulusan magister ilmu Fisika alumni Universitas Gajahmada 

sejak tahun 1997 yang juga seorang staf pengajar FPMIP A Universitas Negeri 

M.a.1ang. 

SMU Laboratoriwn UM tergolong SMU swasta yang dikelola oleh suatu 

yayasan yang bemaung dalam payung Universitas Negeri M.a.1ang yang diketuai oleh 

Bapak Prof. Dr Munandir seorang staf pengajar di Fakultas I1mu Pendidikan dan 

Program Pasca Sarjana Universitas Negeri M.a.1ang. SMU Laboratorium UM berdiri 

mulai tahun 1994 dan menempati gedung yang terpisah dengan lingkungan 

Universitas Negeri M.a.1ang. 

Perkembangan murid yang sekolah disini dari awal berdiri hingga sekarang 

mengaIami pcningkatan yang cukup luar biass. Hal ini merupakan bukti kepercayaan 

masyarakat dan orangtua terhadap keberadaan sekolah Laborotarium Universitas 

Negeri M.a.1ang yang memang terkenal cukup disiplin didalam menegakkan sturan 

kelas. 
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NO 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Tabel. 5.1 

Rekapitulasi Perkem.bangan Jumlah Siswa 

Tabun 1994 - 2000 

Tabun Ajaran Jwn1ah Siswa L Jumlah Siswa P 

1994/1995 27 37 

1995/1996 93 117 

1996/1997 188 204 

1997/1998 230 286 

199811999 245 297 

1999/2000 263 318 

2000/2001 298 384 

Total 

64 

210 

392 

516 

531 

581 

682 

Perkembangan dan prestasi sekolah yang sedemikian pesat, sehingga mulai 

tallUn 19~9 melalcukan seleksi berdasarkan danem, karena jumlah kapasitas tempat 

duduk lebih kecil dibanding jumlah siswa yang ingin masuk. Informasi dari panitia 

penerimaan siswa baru, tabun ajaran 2000/2001 SMU Lab. UM terpaksa membuka 5 

kelas paralel dengan menerima 292 siswa dari 512 yang mendaftar. Padahal tabun 

sebelumnya hanya menerima malcsimal 4 kelas. Salah satu alasan orangtua ingin 

mendaftarkan anaknya lee selcolah tersebut, karena sekolah tersebut clibina cukup 

profesional dan clibawah yayasan Universitas Negeri Malang yang sebagian (3 omng 

gurunya berasal dari staf pengajar Universitas Negeri Malang) dan yang lainnya guru 

muda yang mempunyai dedikasi dan komitmen yang tinggi pada kemajuan anak 

didiknya. 
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Sedsngkan Populasi yang dijadik:an penelitian ini sdalab siswa blas II dan 

kelas m yang jumlab keseluruhan 390 orang, dengan pertimbangan siswa terBebut 

sudah memperoleh tes bakat dan kecerdasan yang dijadi1can dasar sekolah untuk 

menentukan penjurusan. Tes tersebut telah dilaksanakan oleh tim Laboratorium 

Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Universitas Negeri Malang. Dari basil tes 

kecerdasan SPM, nampak semus memperoleh IQ minima] 90 yang masih dalam baw 

normal ( rata-rata bawah) scdangkan yang tertinggi memperoleh IQ 125, sebingga 

semus populasi penelitian yaitu kelas 2 dan kelas 3 dapat dijadikan target populasi. 

Tabe15.2 

Rekapitulasi Siswa kelas 2 dan kelas 3 SMU Lab. UM tahun ajaran 

2000/2001 

Klas Siswa Pria Sisws Wanita Jumlah Total 

Klas 2.1 22 24 46 

KIss 2.2 17 17 34 

Klas 2.3 22 25 47 

K1as 2.4 23 23 46 

Klas 2.5 19 27 46 

Klas 3 IPS 1 16 25 41 

KIas 3 IPS 2 22 23 45 

Klas 31PS 3 18 24 42 

Klas 3 IPA 24 19 43 
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S.2. Basil cbn Pembahasan Tes Kreativitas Verbal 

1) Permulaan kata. 

Pada subtes ini subjek barns m.emikirlcan sebanyak mlmgldn lcata yang 
, 

. mulai dengan susunan huruf tertentu sebagai rangsangan. Misa1: menyusun kata 

diawali dengan huruf Ka. Tes ini mengukur kelancaran kata, yaitu kemampuan untuk 

menemukan kata-kata yang memenuhi persyaratan struktural tertentu. Dari 75 

responden yang dijadikan subjek penelitian, range = 54 dengan nilai terendah 13 dan 

nilai tertinggi 67. Nampak ada variabilitas data yang sangat besar ( SD= 9,2969) 

dalam kelancaran mengungkapkan sebanyak mungkin kata yang muw dengan 

susunan ~uruf tertentu sebagai rangsangan. Dengan rerata = 45,9733, nampak bahwa 

sebagian besar kemampuan siswa dalam mengungkapkan kata masih cukup baile. 

Sedangkan yang paling rendah 13, hanya satu orang barangkaIi kurang kooperatif dan 

tidak sungguh sungguh dalam melaksanakan tes ini 

Tabe15.3 

Statistik Desmptif Permulaan Kata 

N R Min MAx Mean SO 

Permulaan Kata 75 54 13 67 45,9733 9,2969 

2) Menyusun kafa. 

Pada subfus ini subjek hams menyusun sebanyak mungkin kata dcngan 

mengguna1can huruf-huruf dari satu kata yang diberikan sebagai rangsangan. 
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Misalnya: Prok1amasi. Seperti tes pennulaan kata, tes ini mengukur 'kelancsran 

kata', tetapi tes ini juga menuntut kemampuan dalam reorganisasi persepsi. 

Dari 75 responden yang dijadikan subjek penelitian, dengan nilai terendah 0 

dan nilai tertinggi 48. Variabilitas datanya cukup bervarias (SO = 8,3926 dan 

range = 48). Oengan rerata = 29,2533, nampa1c bahwa sehagian besar lcemampuan 

siswa dalam menyusun kata baile. Siswa yang salah semua dengan mendapat nilai 0, 

memang tergolong siswa dalam kategori rata-mta bawah (tes IQ=90) dan basil tes 

Creativity Quotient-nya juga rendah yaitu 75 dan Nampak dalam tes ini siswa salah 

menangkap instruksi yang diberikan oleh tester, sehingga nilainya rendah. 

Tabe1S.3 

Statistik: Deslaiptif Menyusun Kata 

N R Min Max Mean SO 

Menyusun Kata 75 48 0 48 29,2533 8,3926 

3) Membentuk kalimat tiga kata. 

Pada subtes ini subjek barns menyusun kalimat yang terdiri dari tiga kat&, 

buruf pertama untuk setiap kata diberikan sebagai rangsangan, akan tetapi urutannya 

dalam penggunaan ketiga huruf 1ersebut boleh berbeda-heda menurut kehendak 

subjek. Misal: I - b - a. Subtes ini mengukur kelancaran dalam ungkapan, yaitu 

kemampuan untuk menyuSWl kalimat-kalimat yang memenuhi persyaratan-

persyaratan tertentu. 
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Dari 75 responden yang dijadikan subjek penelitian, deDgan nilai terendah 6 

dan nilai tertinggi 39 . Dengan range 33 dan SD = 5,967 variabiltas sebanm datanya 

cukup besar dalam kemampuan siswa membentuk kaJjrnat sebanyak mung1cin 

menurut kaidah Bahasa Indonesia. Deugan rerata =18,8267, dapat disimpulkaD 

bahwa sebagian besar kcmampuan siswa da1am membentuk kalimat yang logis dan 

terstruktur masih baik. 

Tabe15.4 

Statistik Deskriptif Membentuk Kalimat 

N R MiD Max Mean SD 

Membentuk 75 33 6 39 18,8267 5,9670 

Kalimat 
. 

4) Sifat-sifat yang sarna. 

Pada subtes ini subjek hams menemukan sebanyak mungkin objek yang 

semuanya memiliki dua suat yang ditentukan. Misa1: bulat dan keras. Tes ini 

merupakan ukuran dari 'kelancaran memberikan gagasan', yaitu kemampuan untuk 

mencetuskan gagasan yang memenubi persyaratan tertentu dalam waktu yang 

terbaW. 

Dari 75 responden yang dijadikan subjek penelitian, dalam kemampuan 

siswa menggolongkan sifat-sifat yang sama dengan nilai terendah 9 dan ni1ai 

tertinggi 37. Dengan range 28 dan SD = 5,6825, variabiltas seharan datanya yang 

cukup bervariasi. Dengan rerata =21,3733, dapat disimpulkan bahwa sehagian besar 
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kemampuan siswa d8lam menggolongkan sifat-sifat yang sama dengan persyaratan 

tertentu dan waktu yang terbatas masih cukup baile. 

Tabe15.5 

Statisti1c Deskriptif Sifat-sifat yang Sama 

N R Min Max Mean SD 

Sifat-sifat yang sama 75 28 9 37 21,3733 5,6825 

5)MacanNnacam penggunaan 

Pada subtes ini subjek mem.ikirkan sebanyak mungkin penggunaan yang 

tidale lazim (tidale biasa) dari benda sehari-hari,misalnya: penggunaan surat kabar. 

Subtes ini merupakan ukuran dari 'kelenturan dalam pemikiran', karena subtes ini 

subjek hams dapat melepaskan diri dari kebiasaan untuk m.elihat sebuah benda 

scbagai alat untuk melakukan haVpekerjaan tertentu saja. Selain itu tes ini mengukur 

'originalitas dalam pemikiJ'an', dimana orisiDalitas ditentukan secara statistik, yaitu 

melihat keloDgkaan dari jawaban-jawaban dari sampel. 

Dari 75 responden yang dijadikan subjek penelitian, dalam kemampuan 

memikirkan sebanyak mlwgkin penggunaan yang tidale 1azim dari suatu bamng 

didapat dengan ni1ai terendah 6 dan nilai tertinggi 26. Ocngan range 20 dan SO = 

4,2936, variabiltas sebaran datanya tidak terlalu besar. Oengan rerata =15,2533, 

dapat disimpulkan· bahwa sehagian besar masih cukup baik kemaIl'.puan dalam 

menggunakan sesuatu diluar ke1azimaD. 
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Tabe15.6 

Sfatistik Deskriptif Macam-macam Penggunaan yang Tidak Lazim 

N R Min Max Mean SO 

Macam-macam 75 20 6 26 15,2533 4,2936 

penggunaan 

6)Apa akibatnya 

Pada subtes ini, subjek harus memilcirlcan segala sesuatu yang mungkio 

terjadi dati suatu kejadian hipotesis yang telnh ditentukan sebagai mngsangan. 

Kejadian atau periStiWIl itu scbetulnya tidak mungkin terjadi di Indonesia, akan tetapi 

dalam hal ini subjek harus mengumpamakan andaikata hal itu terjadi disini apa saja 

akibatnya? MisaJ: Apa Akibatnya jika di Indonesia tcrjadi empat musim, yaitu musim 

dingin, musim panas, musim semi dan musim rontok yang seperti terjadi di Eropa? 

Tes ini merupalcan ulruran dari kelancaran dalam memberi gagasan dan 

dikombinasikan dengan 'elaborasi'. 

I Dari 75 responden yang dijadikan subjek penelitian, dalam kemampuan 

memberik:an gagasan dan mengelobarasi, didapatkan basil dengan nilai terendah 9 

dan nilai tertinggi 37. Sedangkan range 28 dan SD = 6,2989, menunjukkan 

variabilitas sebamn datanya cukup besar. Dengan rerata =20,16 , dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa baik da1am kemampuan memberi1ca.n gagasan dan 

mengelaborasi. 
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Tabe15.7 

Statistik Deskriptif Apa Akibatnya 

N R Min Max Mean SD 

Akibat 75 28 9 37 20,16 6,2989 

7) Standar Score (88) dan Creativity Quotient (CQ) 

Standar Score (SS) diperoleh setelah ni1ai mentah dilconversikan dalam 

suatu standar yang disudak diteliti oleh peneliti sebelumnya. Yang dijadikan SS 

adalah norma yang dibuat oleh Lembaga Pengembangan Samoa dan Pengukuran dan 

Pendidikan Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. 

Dari 75 responden yang dijadikan subjek penelitian, SS dengan nilai 

terendah 31 dan nilai tertinggi 85. Sedangkan range 54 dan SD =9,1571, 

menunjukkan variabilitas SS cukup bervariasi, sehingga dapat disimpullcan bahwa 

kemampuan kreativitas siswa SMU Lab. Universitas Negeri MaIang bervariasi. 

Creativity Quotient (eQ) adalah seperti tea kecerdasan yang yang lebih 

dilcenal dengan tes inteligensi yang berupa skor IQ. Tetapi CQ mengukur tinglcat 

kreativitas seseorang yang berupa sebaran nilai seperti IQ. Dengan rerata = 99,9067 

nampak bahwa rerata CQ relatif sarna dengan IQ yang reratanya (rata-rata normal) = 

100. Range 55 dengan nilai tertinggi 130 dan ni1ai terendah 75 menunjukkan 

variabilitas yang cukup besar (SD= 9,8738). Dengan dapat disimpullcan bahwa basil 

tes CQ siswa SMU Lab. Uuniversitas Negeri Ma1ang cukup bervariasi. 
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Tabe15.8 

Statistik Deskriptif Slandar Score (SS) dan Creativity Quotient (CQ) 

N R Min Max Mean SD 

Siandar Score (SS) 75 54 31 85 57,72 9,1571 

Creativity Quotient 75 55 75 130 99,9067 9,8738 

5.3 Hasil dan Pembabasan dengan Analisis Dwivariat 

Sebelwn dilakukan analisa data dengan menggunakan analisa dwivariat 

dengan mcnggunakan korelasi momen tangkar yang termasuk dalam kategori statistik 

parametruc, maka perlu dilakukan uji asumsi nonnalitas sebaran data terlebih dahulu. 

Persyaratan menggunakan statistik parametrilc selain datanya minima] berbentuk 

interval, juga normalitas sebaran datanya barns normal. 

Setelah dilakukan uji normalitas dengan menggunakan Seri Program 

Statistik (SPS) Thlisi Sutrisno Hadi (1997) temyata sebaran datanya nonna!, sebingga 

bisa dilanjutkan dengan analisa dwivariat dengan menggunakan korelasi momen 

tangkar. Proses analisis datanya juga dila1cukan dengan menggunakan Seri Progmm 

Statistik (SPS) Edisi Sutrisno Hadi (1997) paket midi, dan didapatkan basil r = 0.305 

dan p = 0.008, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi positif antam 

kemampuan memecahkan soal cerita matematika dengan tingkat kreativitas di 

Sekolah Menengah Umum Laboratoriwn Universitas Negeri Malang. 

Dari basil analisis data, dapat disimpulkan bahwa bipotesa yang berbunyi 

semakin tinggi kemampuan memecahkan soal cerita matematika, akan sema1cin tinggi 
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pula tingkat kreativitas siswa sekolah m.enengah umwn Laboratoriwn Universitas 

Negeri Malang eliterima. Dengan r = 0,305 menunjukkan bahwa tingkat korelasi 

antara kemampuan memecahkan soa! cerita matematilca dengan tingkat kreativitas eli 

Sekolah Menengah Umwn Laboratorium Universitas Negeri Malang tida1c terlalu 

tinggi. Kesimpulan. ini hanya bisa digeneraJ.isasi pada Sekolah Menengah Umwn 

Laboratorium Universitas Negeri Malang saja, sedangkan untulc menyimpulkan pada 

Sekolah Meneugah Umum yang lainnya perlu dilalcukan penelitian !agi. Tidak: terlalu 

tingginya korelasi ini bisa dipahami, karena kemampuan memecahkan soal cerita 

matematika bukanlah salah satu faktor yang memberi sumbangan yang efektif yang 

cukup besar dalam kreativitas siswa. 

Untulc mengetahui variabel mana yang lebih memberikan sumbangan 

efektif yang Iebih besar, perlu dipikirkan untuk peneliti lain tentang variabel 

kemandirian, inteligensi, prestasi belajar dan lain-lainnya. 

Tabel5.9 

Rangkuman Basil Analisis Korelasi Momen Tangkar Pearson 

Jumlah kasus N =75 

Koefesien Korelasi r =0.305 

Koefesien Detenninasi -I =0.093 

Peluang Galat p -0.008 
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6.1 Simpulan 

nAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil dan pembabasan dapat disimpulkan bahwa, 

a. Hasil tes kreativitas verbal pada siswa Sekolah Menengah Umum Laboratorium 

Universitas Negeri Malang bervariasi. 

b. Ada korelasi yang positif antara kemampuan memecahkan soal cerita matematika 

dengan tingkat kreativitas siswa di Sekolah Menengah Umum· Laboratorium 

Universitas Negeri Malang atau semakin tinggi kemampuan memecahk:an soal 

cerita matematika, akan semakin tinggi pula tingkat k:reativitas siswa Sekolah 

Menengah Umum Laboratorium Universitas Negeri lvIalang 

6.2 Saran 

Dari basil penelitian ini dapat disarankan sebagai berikut : 

a. Kesimpulan ini terbatas pada pada banya sampel di Sekolah Menengah Umum 

Laboratorium Universitas Ncgeri Malang . Untuk penelitian Icbih lanjut 

disamnkan menggunakan populasi yang lebih luas dan menjangkau tingkat 

pendidikan Sekolah Lanjutan Tingleat Pertama dan bila m1mgkin Sekolah Dasar, 

sehingga akan didapatkan generalisasi yang berlaku Iebih luas. 

b. Karena terbukti penelitian ini ada korelasinya. sehingga implikasinya bagi 

pengambil kebijakan dalam hal ini Dcpdiknas perlu dipikirkan untuk membuat 

kurikulum pelajaran, terutama pelajaran yang terkait misalnya Matematika, 
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Ekonomi, Fisika dan lain-lain yang mengamh ke model proses pemecaban 

masalah dan pengambilan keputusan. 

c. Disarankan Gwu yang terlcait untuk sensntiasa memotivasi siswa untulc lebih 

kreatif dengan memberikan materi- materi soal yang mengarah pada proses 

pemccaban masalah dan pengambilan keputusan, bokan pada hasilnya saja . 

d. Disarankan kepada omngtua untuk memberikan fasilitas berupa sarana dan 

lingkungan kondusif yang dapat menumbuhkan dan memacu kreativitas 

anaknya. 
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Paket : SPS ISeri Progral 5tatistikl 
Hodul : Analisis DNivariat 
Program : Korelasi HOlen Tangkar Pearson 
Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Paaardiningsih 
Universitas 6adjah Hada, Yogyakarta, Indonesia 
Yersi IBHIIN, Hak Cipta eel 1997 Dilindungi UU 

Nala Pe~ilik : Hono Hery 
Hama Lembaga : Psikologi Unair 
A I a G ~ t : Surabaya 
===============:================================ 

Hala Peneliti : Hono Hery Yoenanto,S.Psi 
Nala Lembaga : Fak. Psikologi Univ. Airlangga 
Tgi. Analisis I 11-18-2000 
Nala Berkas : kreatif 

Na~a Variabel Bebas : Keaampuan Helecahkan 50al Cerita HTK 
Nasa Variabel Terikat Y : Kreativitas 

Variabel Bebas X = Reka;an NOlor : 1 
Variabel Terikat Y = Rekaaan NOlor : 2 

JUllah Kasus Semula: 75 
JUllah Data Hilang 0 
Juglah Kasus Jalan: 75 

•• RANGKUHAN HASIL AHALtSIS 

================:::==========:== 

Jumlah Kasus : N = 75 

Sigaa X : £X = 405 
Sig~a X Kuadrat : £11 = 2513 

Sigma Y : EY = 7493 
Sigma Y Kuadrai : Eyt = 755915 
Sigaa XV : ElY = 40930 

Koef. Korelasi : r = 0.305 
Koef. Deterain. : rl = 0.093 
Peluang Galat : p = 0.009 

================================ 
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TABEL DATA DAN OPERASINYA 

============================================::======= 

Kasus X Y X2 y2 XV 
--------------------------------------------------.--

1 7 96 49 9216 672 
2 3 91 9 8281 273 
3 10 99 100 9604 990 
4 9 106 81 11236 954 
5 6 108 36 11664 649 

6 5 109 25 11881 545 
7 7 96 49 9216 672 
8 6 96 36 9216 576 
9 3 110 9 12100 330 

10 5 106 25 11236 530 

11 6 91 36 8291 546 
12 4 95 16 9025 390 
13 4 101 16 10201 404 
14 9 123 81 15129 1107 
15 3 100 9 10000 300 

16 7 95 49 9025 665 
17 3 90 9 8100 270 
18 8 97 64 9409 776 
19 5 105 25 11025 525 
20 2 95 4 9025 190 

21 7 115 49 13225 805 
22 7 109 49 11881 763 
23 9 107 81 11449 963 
24 9 130 81 16900 1170 
25 6 110 36 12100 660 

26 7 85 49 7225 595 
27 9 117 81 13699 1053 
29 4 109 16 11664 432 
29 6 102 36 10404 612 
30 4 114 16 12996 456 

31 4 89 16 7921 356 
32 4 118 16 13924 472 
33 6 101 36 10201 606 
34 5 105 25 11025 525 
35 2 84 4 7056 168 

36 4 98 16 9604 392 
37 7 108 49 11664 756 
38 9 94 64 8836 752 
39 8 103 64 10609 824 
40 3 100 9 10000 300 

::======================:===================:::====== 
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Isalbunganl 

===================================================== 

Kasus X Y Xl YI Xy 
-----------------------------------------------------

41 2 109 4 11881 218 
42 7 97 49 9409 679 
43 6 107 36 11449 642 
44 3 99 9 9801 297 
45 6 9B 36 9604 58B 

46 7 115 49 13225 805 
47 7 98 49 9604 686 
48 2 105 4 11025 210 
49 4 111 16 12321 444 
50 7 100 49 10000 700 

51 3 91 9 8281 273 
52 5 100 25 10000 500 
53 2 7S 4 5625 150 
54 3 83 9 6889 249 
5S 7 88 49 7744 616 

56 3 96 9 9216 288 
57 6 100 36 10000 600 
58 3 102 9 10404 306 
59 6 100 36 10000 600 
60 5 98 25 9604 490 

61 II 92 36 8464 552 
62 7 110 49 12100 770 
63 4 89 16 7921 356 
64 4 102 16 10404 408 
65 8 101 64 10201 808 

66 2 97 4 9409 194 
67 8 97 64 9409 776 
68 7 92 49 8464 644 
69 7 83 49 6889 581 
70 3 84 9 7056 252 

71 3 103 9 10609 309 
72 5 86 25 7396 430 
73 4 90 16 8100 360 
74 5 92 25 8464 460 
75 7 98 49 9604 686 

-----------------------------------------------------

Total 405 7493 2513 755815 40930 
===============:====================================: 
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•• TA8El DAT~ : kreatif 

=============a:=== ================== 

Kasus VI V2 Kasus VI V2 
------------------ ------------------

I 7 96 41 2 109 
2 3 91 42 7 97 
3 10 98 43 6 107 
4 9 106 44 3 99 
S 6 108 4S 6 98 

6 5 109 46 7 115 
7 7 96 47 1 98 
8 6 96 48 2 105 
9 3 110 49 4 111 

10 5 106 50 7 100 

11 6 91 51 3 91 
12 4 95 52 5 100 
13 4 101 53 2 75 
14 9 123 54 3 83 
15 3 100 55 7 88 

16 7 95 56 3 96 
17 3 90 57 6 100 
lB 8 97 58 3 102 
19 5 105 59 6 100 
20 2 95 60 5 98 

21 7 115 61 6 92 
22 7 109 62 7 110 
23 9 107 63 4 89 
24 9 130 64 4 102 
25 6 110 65 8 101 

26 7 85 66 2 97 
27 9 117 67 8 97 
28 4 108 68 7 92 
29 6 102 69 7 83 
30 4 114 70 3 84 

31 4 89 71 3 103 
32 4 118 72 5 86 
33 6 101 73 4 90 
34 5 105 74 S 92 
35 2 84 7S 7 98 

36 4 98 ================== 
37 7 108 
38 8 94 
39 8 103 
40 3 100 

================== 
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HASll TES KREATIVITA5 VERBAL DAN TES SOAl CERITA MATEMAT1KJ 

No Nama lIP I II III IV V VI S5 CQ Mat 
1 Asn Agus Susilo L 43 26 17 21 15 22 54 98 7 
2 AjiWahyu P L 44 25 19 18 12 12 50 91 3 
3 Arif Sulik Tyansah L 40 32 12 19 17 27 56 98 10 
4 B~ Priyo Jalmiko L 46 37 19 24 18 34 63 106 9 
5 Benlng F P 47 31 15 30 19 30 65 108· 6 
6 Cahyo Widodo L 58 30 19 22 26 23 66 109 5 
7 Clnde Rlrih Windayu P 39 31 14 19 18 18 54 98 7 
8 Dendi Prihar1anto L 47 30 15 21 14 17 54 96 6 
9 Diah Nurhayatl P 53 31 24 27 20 18 67 110 3 

10 Dian Anggralni Hapsari P 49 31 20 20 16 31 63 108 5 
11 Dian Erawati P 40 28 14 18 14 15 50 91 8 
12 Dwi Relnoningsih P 49 25 21 16 12 20 53 95 4 
13 Edl Darmawan L 57 30 19 22 8 27 59 101 4 
14 Edi Setiawan L 61 46 28 27 23 33 79 123 9 
15 Eni Kasiyanl P 40 40 14 22 17 17 58 100 3 
16 Erna Ayu Puspils P 48 27 15 15 14 20 53 95 7 

17 Ersta Adkha Pambudi L 39 17 20 17 14 25 49 90 3 
18 Febryan Yudhistira L 38 31 10 22 18 24 55 97 8 
19 Fery Herdlanto L 81 32 28 19 8 24 62 105 5 
20 Fitrs Rudiyanlo L 40 31 27 21 7 11 53 95 2 

21 Fitrt Aristya Suastikawati P 53 38 27 23 21 37 72 115 7 
22 Freddy Sysm Pulra.H L 47 34 20 37 13 22 86 109 7 

23 Galot Asiyanto L 45 41 22 25 13 23 84 107 9 

24 Grace Angelica P 53 45 39 29 24 35 85 130 9 

25 Hendrl Herdlan L 49 31 21 22 28 25 87 110 8 

26 Hendri Lestyarini P 38 26 10 18 13 13 44 85 7 

27 Ika Puspltasarl P 48 40 25 34 18 26 73 117 9 

28 Karim Lai/amA P 55 25 22 23 22 21 65 108 4 

29 Loka Wldiastuti P 51 31 17 20 19 19 60 102 6 

30 Melinda Rahmawali P 49 32 33 29 12 26 71 114 4 

31 Nala Yudha Kharisma L 33 21 16 20 11 22 48 89 4 

32 Naziistul Rahmajsba P 54 41 26 24 25 30 74 118 4 

33 NurKomaria P 40 29 23 19 20 21 59 101 6 

34 Paramila Mardiana P 50 26 23 25 22 15 62 105 5 

35 Retina Isdia P 28 30 17 9 18 13 43 84 2 

36 Sunu HaYll!ama P 43 29 20 16 13 28 56 98 " 
37 Vidyasa Yoga Erlangga L 48 34 ~~2 22 18 25 65 108 7 
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No Nama UP I II III IV V VI 55 CQ Mat 
38 WillY Subagyo L 38 11 22 21 18 18 52 94 8 
39 Wirawan L 48 31 22 22 14 23 81 103 8 
40 Yuni Pujl Astuti P 49 33 15 22 16 19 58 100 3 
41 Zauhar Hanafi L 58 24 28 21 17 28 66 109 2 
42 Agus Setfawan L 42 28 18 25 17 10 55 97 7 , 
43 Akmad Subsrkah L 48 34 20 28 15 24 84 107 6 
44 Andika J.W L 13 11 10 9 13 17 57 99 3 
45 Arletin Samsul Hidayat L 52 30 13 23 12 21 56 98 6 
46 Arik Kevin Setiawan L 88 35 19 34- 17 22 72 115 7 
47 Bobby Anggoro.W L 80 34- 14 13 12 21 56 98 7 
48 Dian Dlrgahsw P 50 21 27 33 12 18 82 105 2 

.. 49 Dyah Anggraeni P 64 35 23 28 12 24 68 111 4 
50 Eka Prasetya L 55 26 13 28 15 15 58 100 '" 7 
51 Endang Pratiwi P 45 26 21 18 10 12 50 91 3 
52 Eriska Yudl P 54 32 22 19 11 14 58 100 5 

53 Erista Hendrawatl P 19 0 8 9 15 12 31 75 2 

54 Flrsty Anggerrla Flrdlan P 38 1 11 18 9 18 42 83 3 

55 Heddy Pratomo L 38 24 18 16 13 9 47 88 7 

56 Irma Widyantl P 43 23 16 20 19 17 54 96 3 

57 Ivan Indrawsn L 44- 30 13 28 18 18 58 100 6 

58 Kulcuh Satrlo P L 53 27 13 28 17 19 60 102 3 

59 Kuswatl P 49 34 18 20 16 18 58 100 6 

60 Luluk F P 48 32 18 21 16 14 58 98 5 

61 Lusiana P 40 31 19 14 10 17 51 92 6 

62 M.Soleh L 87 39 20 22 16 17 67 110 1 

63 Mel Katrin P 44- 26 15 16 11 13 48 89 4 

64 Menlk Tri Yanuarll P 39 35 27 18 13 24 60 102 4 

65 Moch. Udin Prasetyo L 49 39 12 22 10 24 59 101 8 

66 Nur Marida P 49 20 17 25 14 21 55 97 2 

67 010 Hari P L 44 31 13 21 14 21 55 97 8 

68 Oki Setiawan L 36 26 14 24 18 14 51 92 1 

69 Putra Handoko L 33 20 17 15 12 12 42 83 7 

70 Ratna Sari Dew! P 40 21 10 18 11 13 43 84- 3 

71 Siti Rahmawati P 48 35 15 21 17 18 61 103 3 

72 ISyeh Muhammad 0 L 40 23 14 21 12 9 45 86 5 

73 Victoris L 42 26 16 19 10 12 49 90 4 

74 VlVin Indriani p 39 28 19 11 12 17 51 92 5 

75 YuddyZ.H L 49 26 13 22 11 20 58 98 1 
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Cetakan Ke - 1 I 1 

Paket : SPS ISeri Program Statistikl 
Modul : Uji Asussi 
Program: Uji NorQalitas Sebaran 
Edisi : Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih 
Universitas 6adjah "ada, Yogyakarta, Indonesia 
Versi ISK/IN; Hak Cipta lei 1997 Dilindungi UU 

Nama Pemilik : Nona Hery 
Nama Lembaga : Psikologi Unair 
A 1 a a at: Surabaya 
============:=:===============================:= 

Nama Peneliti : Nona Hery Yoenanto,S.Psi 
Na~a Lembaga : Fak. Psikologi Univ. Airlangga 
Tgl. Analisis : 11-24-2000 
Nama Berkas : kreatif 

Naaa Variahel Terikat X : kemampuan meaecahkan soal eerita HTK 

Variabel Terikat X = Rekaman Nomor 

Jumlah Kasus Semula: 75 
Ju~lah Data Hilang 0 
Jumlah Kasus Jalan: 75 
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*1 TP.BEL RANGKUHAN - REKAHAN NOHOR : 1 

======:::======:===========::======================;============== 

Klas fa fh 
{fo-fhlt 

(fo-fhl l -------

fh 

7 1 1.22 -0.22 0.05 0.04 
6 5 6.17 -1.17 1.37 0.22 
5 21 17.63 3.37 11.34 0.64 
4 19 24.96 -5.96 35.52 1.42 
3 23 17.63 5.37 28.81 1.63 
2 6 6.17 -0.17 0.03 0.00 

0 1.22 -1.22 1.48 1. 22 
------------------._-.-----------------------------------------.--

Total 75 75.00 0.00 5.18 

Kai Kuadrat = db = 6 p = 0.521 
Sebarannya norDal. 

:===========:===================================================== 

1. KECOCOKAN KURVE REKAHAN NOHOR : 

=:====:=:===::====:=======================:====== 

Klas fa fh 

., 1.00 · ot f · 
6 5 b.OO : 00000 1 

~ 21 18.00 : ooooooooovoooooooolooo .J 

, 
19 25.00 · 0000000000000000000 .. · 

< 23 IB.OO : 000000000000000000100000 " 

'l 6 6.00 : 000000' o. 

0 1. 00 · 1 · 
-------------------------------------------------

Rerata = 
Kai Kuadrat = 

5.400 
5.181 

S.B. = 
p = 

2.099 
0.521 

===================================:============= 
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